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ABSTRAK

Nazif Fatul Azizah. 2018. “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan
Media Gambar Berseri Siswa Kelas VII SMPN 5 Koto XI
Tarusan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan tingkat
keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media gambar
berseri. Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks fabel siswa
kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan sesudah menggunakan model discovery
learning berbantuan media gambar berseri. Kefiga, mendeskripsikan pengaruh
model discovery learning berbantuan media gambar berseri terhadap keterampilan
menulis teks fabel siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Rancangan penelitian ini adalah One Group Pretest and Postest
Design. Populasi penelitian ini adalah siswa yang terdaftar tahun ajaran
2017/2018 sebanyak 72 orang. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 21 orang
siswa yang ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Variabel
penelitian adalah keterampilan menulis teks fabel menggunakan model discovery
learning berbantuan media gambar berseri.instrumen penelitian ini berupa tes
unjuk kerja menulis teks fabel sebelum dan sesudah menggunakan model
discovery learning berbantuan media gambar berseri.

Hasil penelitian ini ada tiga. Pertama, keterampilan menulis teks fabel
sebelum menggunkan model discovery learning berbantuan media gambar berseri
siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan berada pada kualifikasi cukup (C)
dengan rata-rata 57,74. Kedua, keterampilan menulis teks fabel sesudah
menggunakan model discovery learning berbantuan media gambar berseri siswa
kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan berada pada kualifikasi lebih cukup (LC)
dengan rata-rata 73,61. Ketiga, berdasarkan uji-t, hipotesis alternatif H; diterima
pada taraf signifikan 95% dengan derajat kebebasan (dk) = (n1-1) karena thitung >
ttabel yaitu 494> 1,71.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan keterampilan menulis teks
fabel siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan sesudah menggunakan model
discovery learning berbantuan media gambar berseri lebih baik dibandingkan
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media gambar
berseri siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan. Dengan demikian, model
discovery learning berbantuan media gambar berseri dapat diterapkan sebagai
salah satu alternatif dalam pembelajaran menulis teks fabel.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Materi menulis teks fabel untuk siswa kelas VII Sekolah Menengah
Pertama terdapat dalam Kompetensi Inti (KI) 4 dan Kompetensi Dasar (KD) 4.12.
Dalam KI 4 dinyatakan siswa mampu “Mencoba, mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori”. Dalam KD 4.12 dinyatakan
siswa mampu “Memerankan isi fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan
didengar ke dalam bentuk teks fabel. Berdasarkan KI dan KD tersebut,
keterampilan menulis teks fabel harus diajarkan kepada siswa (Kemendikbud,
2016:105).

Siswa dinyatakan mampu menulis teks fabel apabila teks yang ditulis
siswa sesuai dengan indikator berikut. Pertama, siswa mampu menulis
kelengkapan struktur teks fabel. Kedua, siswa mampu menulis watak tokoh teks
fabel. Ketiga, siswa mampu menulis penggunaan kata sandang si dan sang
berdasarkan unsur kebahasaan teks fabel.

Keterampilan menulis teks fabel masih menjadi kendala bagi siswa kelas
VII SMPN 5 Koto XI Tarusan. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
seorang guru bahasa Indonesia kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan yaitu Ibu
Mariatati, S.Pd., yang dilakukan pada tanggal 9 Februari 2018 penulis

menemukan empat kendala.



Pertama, kurangnya penguasaan siswa mengenai kosakata sehingga masih
banyak siswa yang menulis paragraf dalam satu kalimat, hanya berisikan
penjelasan yang terlalu sedikit. Kedua, kurangnya minat siswa dalam menulis,
sehingga siswa sulit untuk mengeluarkan ide dan pikiran. Hal ini terlihat dari
pemahaman siswa mengenai teks fabel dan bagaimana cara menulis teks fabel.
Ketiga, siswa kesulitan mematuhi Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Keempat,
diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa menulis teks fabel berada di bawah
KKM yang ditetapkan di SMPN 5 Koto XI Tarusan. KKM pembelajaran bahasa
Indonesia yang ditetapkan, yaitu 70.

Permasalahan yang penulis temukan dapat dibuktikan dengan salah satu

tulisan siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan berikut ini.

Gambar 1
Bukti otentik tulisan siswa

Berdasarkan teks fabel yang ditulis siswa tersebut, terlihat bahwa
keterampilan menulis teks fabel siswa belum baik. Pertama, siswa belum mampu

menulis isi teks fabel secara baik dikarenakan siswa belum mampu menulis



minimal tiga kalimat dalam satu paragraf. Dari teks karya siswa tersebut, terlihat
juga bahwa siswa masih kesulitan dalam mengembangkan ide cerita yang akan
ditulisnya antara orientasi dan komplikasi tidak diuraikan secara jelas.

Kedua, siswa belum mampu menjelaskan bagian orientasi teks fabel.
Terlihat dari teks fabel siswa menulis apa saja yang ada dalam pikiran mereka
sehingga bagian orientasi hanya di tulis dalam bentuk satu kalimat.

Ketiga, siswa belum mampu menuangkan ide dan imajinasi untuk menulis
teks fabel. Hal tersebut terlihat dari hasil tulisan siswa yang menulis keempat
struktur dalam bentuk satu kalimat dalam satu paragraf.

Keempat, ketepatan penggunaan unsur kebahasaan teks fabel, yaitu
menggunakan kata kerja (transitif, intransitif, aktif, dan pasif), kata sandang (si
dan sang), kata hubung, dan kata keterangan (tempat dan waktu). Terlihat dari
teks fabel tersebut siswa menulis kata sandang ditulis terpisah. Selanjutnya, siswa
juga belum mampu dalam menerapkan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)
yang benar dalam tulisan yang ditulis. Hal tersebut disebabkan kurangnya
pengetahuan siswa mengenai EBI sehingga siswa belum mampu menerapkannya
dalam tulisan mereka. Selain itu, kesalahan dalam penerapan EBI tersebut juga
disebabkan kurangnya kebiasaan siswa dalam menulis sehingga siswa tidak
terbiasa menerapkan EBI dalam tulisan mereka.

Kelima, kurangnya motivasi siswa dalam menulis teks fabel disebabkan
karena keterampilan menulis masih menjadi hal yang membosankan bagi siswa.
Selain itu, siswa juga mengganggap keterampilan menulis merupakan pelajaran

yang sulit karena siswa seringkali terkendala dalam mengungkapkan gagasan dan



pikiran mereka ke dalan kalimat yang efektif. Hal tersebut disebabkan
penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru masih belum mampu
memotivasi siswa untuk menulis khususnya keretampilan menulis teks fabel
(hasil wawancara di SMPN 5 Koto XI Tarusan pada tanggal 9 Februari 2018).

Dalam penelitian ini, cara yang dilakukan untuk memecahkan
permasalahan menulis teks fabel adalah dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Alasan penulis menggunakan model discovery
learning dalam penelitian ini adalah model discovery learning diasumsikan dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks fabel.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putrayasa (2014) menyimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery learning dan minat belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA. Objek penelitiannya pembelajaran IPA, penulis
berasumsi model tersebut akan memberi pengaruh terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya dalam menulis teks fabel.

Menurut Hosnan (2014:287), model discovery learning memiliki delapan
belas kelebihan. Diantaranya adalah sebagai berikut. Pertama, membantu siswa
meningkatkan keterampilan berfikir kritis, memecahkan masalah sendiri,
menghilangkan sikap skeptisisme (keragu-raguan), dan mengembangkan ingatan
pada transfer situasi belajar. Kedua, mendorong siswa berpikir intuisi dan
merumuskan hipotesis sendiri. Ketiga, minimbulkan rasa senang, aktif, mandiri,
dalam diri siswa untuk menemukan jawaban dari hipotesis yang dikemukakan.

Penerapan model discovery learning diasumsikan dapat meningkatkan

keterampilan menulis siswa dan membuat siswa lebih mandiri dalam



pembelajaran menulis teks fabel. Siswa lebih aktif dalam menentukan
permasalahan yang diberikan sehingga guru hanya sebagai fasilitator untuk
menunjang kemampuan siswa dan motivator agas siswa bersemangat dalam
belajar bahasa Indonesia. Apabila model ini diterapkan dengan baik dan benar,
kesulitan yang dialami siswa dalam belajar, khusunya menulis teks fabel akan
terselesaikan dengan baik.

Empat alasan peneliti menggunakan model discovery learning pada
penelitian ini. Pertama, model discovery learning lebih menekankan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran karena materi pelajaran tidak disajikan secara
final, tetapi siswa yang mengorganisasikan sendiri. Kedua, model discovery
learning memiliki banyak keunggulan. Ketiga, model discovery learning dapat
membangkitkan semangat belajar siswa. Keempat, dengan menggunakan model
discovery learning, hasil belajar siswa akan meningkat.

Di dalam menerapkan model discovery learning pada pembelajaran
keterampilan menulis teks fabel, peneliti juga menggunakan media pembelajaran
yang dapat menarik perhatian siswa. Untuk itu, dipilih satu media pembelajaran
yang dianggap dapat menunjang siswa untuk lebih giat belajar, yaitu media
gambar berseri. Dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran memiliki
peranan penting untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh sebab
itu, pemilihan media gambar berseri dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menjadikan siswa lebih giat dan semangat belajar, terutama dalam pembelajaran
keterampilan menulis teks fabel.

SMPN 5 Koto XI Tarusan penulis pilih sebagai tempat penelitian dengan

tiga alasan sebagai berikut. Pertama, SMPN 5 Koto XI Tarusan merupakan salah



satu sekolah yang menerapkan Kurikulum 2013 revisi. Kedua, keterampilan
menulis teks fabel siswa masih rendah sehingga diperlukan model pembelajaran
yang tepat dan menarik untuk mempermudah siswa menulis teks fabel. Ketiga, di
SMPN 5 Koto XI Tarusan belum pernah diterapkan model discovery learning
dalam pembelajaran menulis teks fabel.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian terhadap keterampilan menulis teks
fabel dengan menggunakan model discovery learning penting dilakukan pada
kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui adakah
pengaruh model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks fabel
siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan. Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks fabel. Oleh sebab itu,
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning
Berbantuan Media Gambar Berseri terhadap Keterampilan Menulis Teks Fabel

Siswa Kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan™.

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia serta siswa kelas VII SMPN 5 Koto
XI Tarusan, dapat diidentifikasi permasalahan pembelajaran keterampilan menulis
teks fabel berkaitan dengan unsur siswa, model, dan media pembelajaran.

Permasalahan pembelajaran keterampilan menulis teks fabel dari unsur
siswa sebagai berikut. Pertama, siswa belum terbiasa dan termotivasi dalam
menulis. Siswa belum terbiasa dan termotivasi dalam menulis disebabkan karena

siswa kurang banyak melakukan latihan menulis. Siswa yang kurang terlatih



dalam menulis, mengakibatkan siswa menjadi tidak terampil dalam menulis.
Siswa yang tidak terampil dalam menulis merupakan permasalahan yang sering
ditemui oleh guru, khususnya dalam keterampilan menulis. Keterampilan menulis
yang dimiliki siswa tidak terjadi secara otomatis, melainkan harus melalui latihan
secara terus-menerus. Oleh sebab itu, dalam menulis teks fabel, siswa harus
banyak melakukan latihan agar dapat memahami konsep teks fabel, termasuk
menentukan struktur dan memahami kaidah kebahasaan teks. Kedua, siswa belum
mampu merangkai kata menjadi kalimat yang efektif. Ketiga, banyak siswa yang
hanya mampu menulis ide pokok tanpa mengembangkannya dalam bentuk
paragraf. Keempat, siswa belum mampu dalam menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia (EBI) yang benar dalam teks fabel.

Permasalahan pembelajaran keterampilan menulis teks fabel dari unsur
pembelajaran yang digunakan sebagai berikut. Perfama, model pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis teks fabel belum
mampu mendukung pembelajaran keterampilan menulis teks fabel menjadi lebih
menarik. Kedua, model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan menulis teks fabel umumnya hanya menggunakan model
konvensional. Ketiga, model pembelajaran discovery learning belum pernah
digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis teks fabel.

Terakhir, permasalahan yang berkaitan dengan media. Media yang
digunakan dalam pembelajaran seringkali belum variatif. Ini berarti perlu adanya
variasi penggunaan media dalam pembelajaran agar pembelajaran keterampilan

menulis teks fabel lebih menarik.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah yang diteliti dibatasi
pada keterampilan menulis teks fabel dengan menerapkan model discovery
learning berbantuan media gambar berseri terhadap siswa kelas VII SMPN 5

Koto XI Tarusan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah adakah pengaruh penggunaan model discovery learning
berbantuan media gambar berseri terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa

kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan pengaruh penerapan model discovery learning berbantuan
media gambar berseri terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII

SMPN 5 Koto XI Tarusan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat secara teoretis dan
manfaat secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan menambah ilmu
pengetahuan dalam keterampilan menulis teks fabel sedangkan, secara praktis
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak berikut. Pertama, bagi guru mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan untuk membantu

proses belajar mengajar terutama dengan menggunakan model discovery learning



berbantuan media gambar berseri dalam pembelajaran menulis teks fabel. Kedua,
bagi siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan untuk memperoleh pengalaman
baru dan terbantu menuangkan ide atau gagasan dalam menulis teks fabel. Ketiga,

penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti lain sebagai bahan kajian akademik.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam penelitian, peneliti
merasa perlu memberikan definisi operasional. Definisi operasional dalam
penelitian ini ada empat, yaitu (1) pengaruh, (2) model discovery learning, (3)

media gambar berseri, dan (4) keterampilan menulis teks fabel.

1. Pengaruh

Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan pengaruh adalah efek atau
akibat yang ditimbulkan oleh penerapan model discovery learning berbantuan
media gambar berseri terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII
SMPN 5 Koto XI Tarusan. Pengaruh tersebut dapat diketahui dengan

menggunakan rumus uji-t atau persamaan rata-rata.

2. Model Discovery Learning

Model discovery learning berbantuan media gambar berseri yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran teks fabel melalui langkah-langkah berikut. Pertama, guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar menulis teks fabel. Guru
memberikan motivasi berupa pendeskripsian manfaat dan pentingnya menulis teks

fabel. Selain itu, guru menggali pengetahuan siswa mengenai teks fabel yang akan
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ditulis. Hal tersebut dilaksanakan dalam bentuk tanya jawab siswa dengan guru
(stimulasi). Kedua, guru melakukan kegiatan tanya jawab mengenai struktur teks
fabel (problem statement). Ketiga, guru memperlihatkan media gambar berseri
siswa diminta untuk bertanya mengenai struktur teks fabel berdasarkan media
gambar berseri yang ditampilkan di depan kelas. Dengan menggunakan gambar
berseri tersebut guru dapat mempermudah dalam menyampaikan maksud yang
ingin disampaikannya. Selain itu siswa pun akan merasa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran dengan adanya gambar-gambar tersebut (data collection). Keempat,
guru menginstruksikan siswa untuk menulis teks fabel dengan unsur kebahasaan
teks fabel. Teks fabel yang ditulis sesuai dengan data yang dikumpulkan. Dalam
hal itu, guru membimbing siswa untuk menulis teks fabel (data processing).
Kelima, guru membahas teks fabel yang ditulis oleh siswa dengan
memperlihatkan kembali media gambar berseri teks fabel (verification). Keenam,
siswa bersama guru memberikan simpulan mengenai keterampilan menulis teks

fabel (generalization).

3. Media Gambar Berseri

Media gambar berseri dalam penelitian ini merupakan alat yang digunakan
untuk memancing imajinasi, ide-ide, gagasan, dan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan menulis teks fabel. Media gambar berseri yang
diberikan kepada siswa berupa gambar hewan burung dara yang baik hati gambar
ditampilkan di depan kelas mengunakan LCD proyektor. Berikut contoh gambar

berseri teks fabel burung dara yang baik hati.
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Burung Dara yang Baik Hati

Pada suatu hari seekor semut hendak minum Tiba-tiba semut itu terjatuh......
di sungai yang jernih dan dalam...

Di atas pohon burung dara mendengar teriakan Daun itu di jatuhkan ke arah semut.

Hai sobat... p ilah daun
itu untuk naik ke daratan..

semut. Kemudian burung dara memetik sehelai
daun lalu....

Sampailah semut menuju daratan dan ia selamat
karena pertolongan burung dara.

rTerimakasih sobatku burung
dara..karena pertolonganmu
aku selamat dari tenggelam...
Suatu hari nanti aku akan
membalas kebaikanmu padaku.

4. Keterampilan Menulis Teks Fabel

Keterampilan menulis teks fabel yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah keterampilan menulis siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan menulis
teks fabel sesuai dengan indikator yang diteliti. Indikator keterampilan menulis
teks fabel ada tiga. Pertama, siswa mampu menulis kelengkapan struktur teks
fabel yang terdiri atas orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda. Kedua, siswa
mampu menulis watak tokoh teks fabel. Keftiga, siswa mampu menulis

penggunaan kata sandang si dan sang berdasarkan unsur kebahasaan teks fabel.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Bab IV, disimpulkan tiga hal
berikut. Pertama, keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII SMPN 5 Koto
XI Tarusan sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media
gambar berseri berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan rata-rata 57.74. Kedua,
keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI Tarusan
sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media gambar
berseri berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan rata-rata 73.61.
Ketiga, keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII SMPN 5 Koto XI
Tarusan sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media
gambar berseri lebih baik daripada sebelum menggunakan model discovery
learning berbantuan media gambar berseri. Berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan
bahwa penggunaan model discovery learning berbantuan media gambar berseri
berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII SMPN 5
Koto XI Tarusan karena nilai thitung > tuabel (4,94 > 1,72). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa model discovery learning berbantuan media gambar berseri
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran menulis teks

fabel.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, diajukan saran-saran sebagai
berikut. Pertama, bagi guru studi bahasa Indonesia kelas VII SMPN 5 Koto XI
Tarusan sebagai masukan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian
pembelajaran keterampilan menulis teks fabel. Kedua, bagi siswa kelas VII
SMPN 5 Koto XI Tarusan disarankan untuk selalu giat dalam menulis teks fabel.
Hal tersebut disebabkan melalui menulis dapat dituangkan pikiran, baik opini
maupun fakta ke dalam bentuk tulisan. Ketiga, bagi peneliti lain, dapat digunakan

sebagai bahan perbandingan atau bahan acuan yang relevan degan peneliti lain.
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